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5.  KESIMPULAN 

● Ekstraksi dengan metode ultrasonik dapat membuat rendemen lebih tinggi 

daripada ekstraksi dengan metode umumnya 

● Rendemen yang optimal berada di dalam perendaman 19 jam (kulit pisang Ambon 

dan kulit pisang Kepok) 

● Hasil Intensitas warna L*, a*, dan b* kulit pisang Ambon dan kulit pisang Kepok 

yaitu memiliki nilai sama-sama positif 

● Kadar air kulit pisang ambon lebih tinggi dibandingkan dengan kulit pisang kepok 

● Rendemen kulit pisang kepok lebih rendah dibandingkan dengan kulit pisang 

Ambon 

● Pektin kulit pisang Ambon memiliki kerakteristik lebih balus dibandingkan 

dengan pektin kulit pisang Kepok 
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